BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian
Pelaksanaan dan hasil penelitian ddipekripsikan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Persiapan-persiapan yang dilakukan sebelwstaksanakan penelitian

antara lain :

a. Koordinasi perijinan

Koordinasi perijinan dilaksanakan pada tahdi Maret 2012 di

kantor kepala sekolah SMP Futuhiyyah Mranggen Derhakgkah awal
ini dilakukan untuk memastikan tempat dan subjekepgan dengan
meminta izin kepada kepala sekolah secara lisankumenyampaikan
maksud mengadakan penelitian dan koordinasi tentaadwal
pelaksanaan penelitian.

b. Subjek penelitian

Untuk menentukan subjek penelitian, makdupdiketahui ukuran

populasi dan sampel. Dalam hal ini yang menjadufasg adalah peserta
didik kelas VIlII SMP Futuhiyyah Mranggen Demak ydogrjumlah 151
peserta didik yang terbagi dalam empat kelas. kekang digunakan
dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adelaster random
sampling dengan dua kelas sebagai sampel penelitian. Dengan
pengambilan acak diperoleh kelas VIII A sebagaok®iok eksperimen
dan kelas VIII B sebagai kelas control. Kedua kédasebut dipilih secara
acak dari empat kelas yang ada setelah sebelumujaddn diketahui
normalitas dan homogenitas populasinya. Sedangiias lyang dijadikan
sebagai kelas uji instrument adalah kelas IX Crhaieelas tersebut sudah

pernah mendapatkan perlakuan pada masih dudukadi WdI.
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c. Menyusun instrumen
Langkah-langkah menyusun instrumen:
1) Membatasi materi yang akan diujikan.
2) Membuat kisi-kisi soal.
3) Menentukan tipe soal.
4) Menentukan jumlah item soal dan alokasi waktu.
5) Melakukan uji coba tes.

Sebelum instrumen diberikan pada kelas ekspa maupun kelas
kontrol sebagai alat ukur hasil belajar pesertékdtdrlebih dahulu dilakukan
uji coba kepada kelas yang bukan sampel yaitu K&ld&3. Uji coba soal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal terseludah memenuhi
kualitas soal yang baik atau belum jika dilihatidealiditas, reliabilitas,
indeks kesukaran, maupun daya pembeda soal.

Soal instrumen uji coba berjumlah 40 butialobjektif atau soal pilihan
ganda dengan 4 alternatif jawaban. Setelah diasall® soal dijadikan soal
tes evaluasi karena sesuai dengan kriteria ujdias, reliabilitas, indeks
kesukaran, dan daya pembeda. Adapun hasil dataadalisis butir soal
adalah sebagai berikut.

a) Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahuiiddidaknya butir soal
tes. Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidgkibkan sedangkan
butir soal yang valid berarti soal tersebut dapajumbkan untuk
mempresentasikan materi cahaya. Untuk menguji ldaml ini
menggunakan rumusgyls Adapun rumusnya:
_Mp-M: |p

M obis= =
pois St q
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b)

Dengan:

M, = Rata-rata skor total yang menjawab benar patiadmal
M: = Rata-rata skor total

S = Standar deviasi total

p = Proporsi siswa yang menjawab benar padgpdettr soal
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada detigpsoal

Jika hiung > Navel Maka item tes yang diujikan valid. Penghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. Berkasa hasil
perhitungan terdapat 24 soal yang valid, butir s@alg sesuai validitas
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kriteria Validitas Butir Soal

No Item soal pilihan ganda Kriteria

1,3,4,5,6,7, 8,9, 10, 12, 14, 15, 16, 17,

L 119,20 21, 22, 23, 27, 28, 29, 37, 39 Valid

2,11, 13, 18, 24, 25, 26, 30, 31, 32, 33, |34,

2 35, 36, 38, 40 Invalid

Analisis Reliabilitas Tes

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahiimgkat konsistensi
jawaban instrumen. Instrumen yang baik secara akoeaniliki jawaban
yang konsisten. Perhitungan reliabilitas tes ohf@ekénggunakan rumus
K-R 20, yaitu:

. :( n j S*-3pq
o ln-1 S?

Dengan:

ri1 = Reliabilitas yang dicari

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = Proporsi subjek yang menjawab item saigi{p)

n = Banyaknya item
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¥pq = Jumlah hasil perkalian antgrdang
S® = Standar deviasi dari tes.

Berdasarkan hasil perhitungan diperolegh= 0,8089 dengan taraf
signifikansi 5% darN = 34 diperolehripe = 0,339. Karena11 > Ttabeb

maka soal tersebut reliabel. Penghitungan selemgkapapat dilihat di
lampiran 7. Hal ini menunjukkan bahwa instrumerats|.
c) Analisis Indeks Kesukaran Tes
Uji indeks kesukaran digunakan untuk mertgatingkat kesukaran
soal apakah soal tersebut termasuk kriteria soaj yaudah, sedang, atau
sukar. Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pkapiran 8.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks lsotl diperoleh:

Tabel 4.2 Presentase Indeks Kesukaran Butir Soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah| Presentase
(0Y) (%)

2.6, 7, 10, 12, 13, 14,
! Sukar |16 21, 26, 30, 31, 32, O 41,5
33, 34, 36, 37, 39, 40
1,3, 4,5, 8,09, 11, 15,
2 Sedang |12 18 19, 20, 22, 23, 2% 52,5
24, 25, 27, 28, 29, 35,

38

3 Mudah 0 0 0

d) Analisis Daya Beda Tes
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkeoan tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan mgndangka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeksimdinasi (D).
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Pada indeks diskriminasi ada tanda negatif. Tareatif pada indeks
diskriminasi digunakan jika sesuatu soal "terbalk&nunjukkan kualitas
test Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampx Rumus

untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

DP= JB, - JB;
JS,

Dengan:

DP = daya pembeda soal

JBn = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab saaldéngan
benar atau jumlah benar untuk kelompok atas

JBs = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soatiéngan

benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah

JS = Jumlah siswa kelompok atas
Klasifikasi daya pembeda soal:
DP <0,00 = sangat jelek
0,00 <DP<0,20 =jelek
0,20 <DP<0,40 = cukup
0,40 <DP<0,70 = baik
0,70 <DP < 1,00 = sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir diparoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Presentase Daya Beda Butir Soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah| Presentase
Y] (%)
1 Sangat jelek 13,31 2 5
2 Jelek 2,6, 24, 26, 30, 32,33, 10 25
37, 39, 40
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3 Cukup 1, 4, 7, 8, 11, 15, 1, 13 32,5
18, 19, 21, 34, 36, 38

4 Baik 3,5, 9 10, 12, 14, 16, 15 37,5
20, 22, 23, 25, 27, 28,
29, 35

2. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang ditempuh pada waktuaksa@inaan adalah
sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen VIl ikerfdi perlakuan
berupa pembelajaran fisika dengan menggunakan muelabelajaran
PAIKEM dengan pendekatan SETS)

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelapedknen adalah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajRaiiKEM
dengan SETS. Dalam pelaksanaan penelitian ini adai ertemuan (6
jam pelajaran) antara lain:

1) Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimemn jpingetahuan
tentang kejadian sehari-hari di lingkungan sekiyang berkaitan
dengan cahaya (apersepsi).

2) Peserta didik dikelompokkan menjadi 5 kelompok @engnasing-
masing kelompok terdiri dari 7-8 anak.

3) Guru memberikan permasalahan yang berkaitan decajselya yang
sering dijumpai di lingkungan sekitar dan diimplerasikan dalam
pembelajaran berupa praktikum yang dipandu dendg&8. LSetiap
kelompok mengerjakan praktikum sesuai dengan pedafzsn yang
telah diajukan pendidik yang juga termuat di dalambar kerja siswa
(LKS).
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i. Pada pertemuan pertama peserta didik mengerjalaikym

konsep pemantulan cahaya dan pembiasan cahaya.

ii. Pertemuan kedua peserta didik mengerjakan pratikomsep

pembentukan bayangan pada cermin lengkung

iii. Pertemuan ketiga peserta didik mengerjakan pratikansep

pembentukan bayangan pada lensa cembung.
Kegiatan apa saja yang harus dikerjakan pesertl @idnuat dalam
LKS seperti yang terdapat dalam lampiran 25.

4) Setelah mencatat hasil kegiatan praktikum, masiaghing kelompok
mendiskusikan hasil kegiatan tersebut untuk merjawaberapa
pertanyaan/soal yang ada dalam LKS.

5) Guru dan peserta didik mengoreksi bersama presdrass kegiatan
praktikum dari kelompok yang presentasi sehinggasaladan
pemahaman dari peserta didik dapat diketahui.

6) Pada akhir pembelajaran guru membantu peserta didrefleksikan
kembali materi yang telah dipelajari.

Pemberian evaluasi berupa tes bertujuan untuk ntemgetingkat
keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik detelangikuti kegiatan
pembelajaran, apakah peserta didik mampu mencagl Kang telah
ditentukan sekolah atau tidak. Hal ini dapat diketalari hasil tes bahwa
pada kelas eksperimen ini peserta didik dapat npencKKM yang
ditentukan oleh sekolah yaitu 65. Ada delapan pesedidik yang
mendapat nilai di bawah 65 dan yang lainnya mendaifs di atas 65.
Dapat dilihat pada lampiran 26.

. Proses pembelajaran pada kelas kontrol VIII B

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kbntnenggunakan
metode ceramah dan tanya jawab. Pada proses pgandelkelas kontrol
ini peserta didik cenderung pasif dan hanya anak-a&srtentu yang mau

bertanya, sehingga guru kesulitan untuk mengatabaikah peserta didik
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sudah paham dengan materi yang diajarkan atau beSatain itu
kelemahan kelas kontrol, yaitu ketika guru menjaedaskepada peserta
didik ada sebagian peserta didik mencatat penjeldsa ada sebagian
lagi yang tidak memperhatikan. Sehingga ketika sl peserta didik
dari kelas kontrol ini ada limabelas peserta digiéng tidak dapat
mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah.
3. Tahap Evaluasi
Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetgdainguasaan materi setelah
melakukan proses pembelajaran. Dari hasil belagglué kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh hasil yaerpéda yaitu hasil evaluasi
dari kelas eksperimen lebih baik dari hasil bel&gas kontrol. Dapat dilihat
pada lampiran 26.

B. AnalisisUji Hipotesis
Pembahasan ini digunakan peneliti untuk mgrgpotesis. Uji hipotesis
dimaksudkan untuk mengolah data hasil belajar pedétik yang dikenai model
pembelajaran PAIKEM dengan pendekatan SETS denggmant untuk
membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yeatgh diajukan oleh peneliti
dalam pembuktian menggunakan tjtest dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunakan Chi Kuadietgan kriteria
sebagai berikut:
Hipotesis:
Ho: data berdistribusi normal
H.: data tidak berdistribusi normal
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Dengan kriteria pengujian adalbly diterima jika Xﬁitung < Xioe
dengan signifikanstr = 5% dandk = k — 1. Data yang digunakan adalah
nilai pretes kelas VIII yang ambil dari nilai midraester.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengojinmalitas kelas VIII
A sampai VIII D dengan menggunakan nilai pretesgepercantum pada
lampiran 14. Dengan perhitungan Chi Kuadrat digdrdiasil perhitungan
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Daftar Chi Kuadrat Nilai Awal

No Kelas Xhitung X2 abel Keterangan
1 VI A 5,4129 11,07 Normal
2 VIl B 6,6338 11,07 Normal
3 VIl C 8,7140 11,07 Normal
4 VIIID 7,5122 11,07 Normal

Diperoleh kelas VIII A, VIII B, VIII C dan VIII D aalah berdistribusi

normal. Adapun perhitungan selengkapnya dapatadipada lampiran 15
sampai lampiran 18.

. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mgingomogenitas kelas VIl
A, VIII B, VIII C dan VIlII D dengan menggunakan ail mid semester
dimana diperolelrhiwung = 1,64 dengan taraf signifikansi sebesar 5%,
sertadk pembilang = 41 — 1 = 40 datk penyebut = 42 — 1 = 41 yaitu
Fo,0510, 41)= 1,69. Terlihat bahwgnitung < Fraber Hal ini berarti bahwa data
bervarian homogen. Penghitungan selengkapnya ddpdtat pada
lampiran 19. Sedangkan uji homogenitas dengan meradg@n ujiBartlett
adalah sebagai berikut:
Ho = 012 = 022

_ 2, 2
Hi=01"#02
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Dengan kriteria pengujian adalah, diterima jika Xhiung < Xtabel

untuk signifikano = 5% dengardk = k — 1 Data yang digunakan hanya

data nilai awal dari kelas yang normal. Di bawahdisajikan sumber data

nilai pretes yang diambil dari nilai mid semester.

Tabel 4.5 Sumber Data Homogenitas

Sumber variasi VI A VIl B VIl C VIl D
Jumlah 2658 2640 2125 2268
N 42 41 33 35
% 63,29 64,39 64,39 64,8
Varian(s?) 72,65 44,44 71,75 64,52
Standar deviask] 8,52 6,67 8,47 8,03

Dilakukan perhitungan ujiiartlettdiperolehxzhitung = 2,9 danX®apei=
X% 0.954-1)= 7,81 dengam = 5%, dengamk =k — 1 = 4 — 1 = 3. Jadfhiwung

< X%apel berarti keempat kelompok memiliki varians yang lbgen. Untuk

mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgitan

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetgdtakah kelas

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rata-ratg ydentik atau sama

pada tahap awal sebelum diketraatment

Dari uji kesamaan rata-rata diperolefung = 0,657. Dengan taraf

signifikansi 5% darlk = 81 diperolehpe = 1,99. Dengan demikiantgpel

< thitung < ttabel

yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar ankalas

kontrol dan kelas eksperimen relatif sama. Pergaarselengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 20. Berdasarkan analisis nmika dapat dikatakan

bahwa kedua kelompok sampel berangkat dari koadial yang sama.
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2. Analisis Tahap Akhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan uji Gtuadrat. Data akhir
yang digunakan untuk menguji normalitas adalahi pitestes (lampiran
26). Kriteria pengujian yang digunakan untuk tssafnifikansio = 5%

dengardk =k — 1. JikaXy ., < Xae » Maka data berdistribusi normal dan

sebaliknya jikaX g, > Xape» Maka data tidak berdistribusi normal. Hasil

pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabekut:
Tabel 4.6 Data Hasil Uji Normalitas Data Akhir

No Kelas Xhitung Xabel Keterangan
1 Eksperimen 5,4782 11,07 Normal
2 Kontrol 5,4550 11,07 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalitastps pada kelas

eksperimen (VIII A) untuk taraf signifikansi = 5% dengamk =6 — 1 =
5, diperoleh X, = 5,48 dany2,, = 11,07. Karenagy ., < Xie» Maka
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusimal. Untuk

mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgiran
Sedangkan uji normalitas hasil postes pada kelasddo(VIll B)

untuk taraf signifikansic = 5% denganlk = 6 — 1 = 5, diperolehys,,., =
5,46 dan x2,, = 11,07. Karenayj,., < Xaw. Maka dapat dikatakan

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untukge&hui selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 28.
b. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)
Penghitungan uji homogenitas untuk sampel dengamggunakan
data hasil belajar postes. Diperoldfhung = 1,126 dengan taraf
signifikansi sebesas = 5%, sertadk pembilang = 42 — 1 = 41 daik
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penyebut = 41 — 1 = 40 yaif /2, (nb-1):(nk-1= 1,69. Terlihat bahwEniwng <
Fuave, hal ini berarti bahwa data bervarian homogen. gRgungan
selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 29. Sgdenuji homogenitas
dengan menggunakan &artlett adalah sebagai berikut:
Ho = 01 = 6,
Hi = 0" # 05

Dengan kriteria pengujian adal&hy diterima jikaxzhitung < X%apel
untuk signifikano = 5% dengardk = k — 1 Data yang digunakan hanya
data nilai awal dari kelas yang normal.Di bawahdisajikan sumber data
nilai postes.

Tabel 4.7 Sumber Data Homogenitas

Sumber variasi VIl A VI B
Jumlah 2910 2575
N 42 41
% 69,29 62,80
Varian(s?) 79,97 90,06
Standar deviask] 8,94 9,94

Dilakukan perhitungan ujBartlett diperoleh thmmg = 0,14 dan
Xeapel= X%0,95)2.1)= 3,841 dengan = 5%, denganlk=k —1=2-1=1.
Jadi xzhitung < X%apel berarti kedua kelompok memiliki varians yang
homogen. Untuk selengkapnya dapat dilihat padaitam31.

Uji Perbedaan Rata-rata (Uji Pihak Kanan)

Hasil Penghitungan menunjukkan bahwa data hasdjdrefisika
peserta didik kelas VIII A dan VIII B berdistribusbrmal dan homogen.
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara ledsgerimen dan kelas

kontrol digunakan uji t satu pihak yaitu uji pihiesknan.
Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelompbkperimen;(l

= 69,29 dan rata-rata kelompok kontrol = 62,80 dengan; = 42 dam,
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= 41 diperoleltpiung = 3,203. Dengan = 5% dandk = 81 diperolehiapel =
1,66. Karendniwung > tranes Maka H ditolak dan H diterima, berarti rata-
rata hasil belajar fisika pada materi pokok cahggtag menggunakan
model pembelajaran PAIKEM dengan pendekatan SETh Idaik
daripada rata-rata hasil dengan metode konvensionéhk selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 30.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Untuk mengetahui apakah kelas yang digunakan ummkekelitian itu
homogen atau tidak maka perlu diketahui kemampuweal dari kedua kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu permaengambil nilai mid
semester sebagai data awal. Hasil analisis datana@raunjukkan bahwa :

1) Berdasarkan uji normalitas data awal dengan mekguneaumus chi kuadrat
diperoleh hasil penelitian bahwa kedua kelas kdnttan eksperimen
berdistribusi normal.

2) Berdasarkan uji homogenitas untuk menentukan kktadrol dan kelas
eksperimen diperoleh hasil homogen yaitu dengakegamaan dua varians
dan diperoleh hasil penelitian bahwa kelas konttmh eksperimen adalah
homogen.

3) Berdasarkan uji perbedan rata-rata diperoleh Ipasi€litian bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata dari kedua kelas tersebutggghitapat dikatakan bahwa
kedua kelas tersebut mempunyai kondisi yang sama.

Berdasarkan hasil data awal (pretes) penelitissebeit maka kedua kelas
tersebut (VIII A dan VIII B) dapat diberi perlakuayang berbeda. Kelas
eksperimen (VIII A) diberi pembelajaran menggunakandel pembelajaran
PAIKEM dengan pendekatan SETS sedangkan kelas dtotiill B) diberi
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah.

Setelah pembelajaran selesai, kelompok eksperdarrkelompok kontrol

diberi tes akhir (postes) yang sama. Dari hasilytewy telah dilakukan diperoleh
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rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 69gtfasgkan kelompok kontrol
rata-rata nilai hasil belajar adalah 62,80. Berdasa uji perbedaan rata-rata

pihak kanan diperoleh,, .= 3,203 dant,,, = 1,66 karenat, .. > t,,, maka

itung —

data signifikan dan hipotesis yang diajukan dajtaricha, sebaliknya jika

hitung

< tae Maka hipotesis ditolak. Dari uji hipotesis di atasenunjukkan bahwa

t > t.e Sehingga signifikan. Oleh karena itu dapat dikaalbahwa

hitung

hipotesis diterima.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pastiyak kendala dan
hambatan. Hal ini karena keterbatasan penelitindatelaksanakan penelitian.
Misalnya materi pelajaran terbatas pada materi lpokahaya dan tempat
penelitian terbatas di SMP Futuhiyyah Mranggen Dens®rta pengetahuan
yang dimiliki peneliti masih sedikit meski demikigreneliti akan berusaha
seoptimal mungkin untuk menjalankan penelitian aekamampuan, keilmuan
serta bimbingan dari dosen pembimbing.

Dari berbagai keterbatasan yang peneliti paparkaatas, maka dapat
diuraikan dengan sejujurnya bahwa inilah kekurandgan penelitian yang
peneliti lakukan di SMP Futuhiyyah Mranggen Demak.

Namun demikian, hasil penelitian ini setidaknya atagijadikan sebagai
sebuah simpulan sementara karena hal ini dapait ktbgnarannya kembali,
sehingga apabila penelitian ini dilaksanakan dengateri yang berbeda maka
kemungkinan hasil yang didapatkan juga akan berb¢&ala didapat yang sama
bahwa model pembelajaran PAIKEM dengan pendekatBiSS(Science,
Environment, Technologi and Socieity)lebih efektif. Sehingga hipotesis dalam

penelitian ini dapat diterima di SMP Futuhiyyah kggen Demak.
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